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ABSTRAK 

ALNA ILHAM AKBAR, 2025  ”Analilis Prosedur Proses Bongkar Muat Oil 

Product Guna Menghindari Keterlambatan Di MT. Martha Option”. Teknologi Rekaya 

Operasi Kapal Program Diploma IV POLITEKNIK PELAYARAN SURABAYA 

Dibimbing oleh Bapak Muhammad Imam Firdaus.,S.S.T,Pel.,M.M. selaku dosen 

pembimbing I dan Ibu Dr. Ardhiana Puspitacandri,S.Psi,M.Psi. selaku dosen 

pembimbing II. 

 

Proses bongkar muat pada kapal tanker yang mengangkut oil product merupakan 

kegiatan yang memerlukan perhatian khusus untuk memastikan keselamatan dan 

kelancaran operasional. Kapal MT. Martha Option, sebagai kapal tanker yang 

mengangkut clean oil product, memiliki risiko tinggi terkait bahaya kebakaran dan 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, analisis terhadap proses bongkar muat ini 

sangat penting untuk mendukung keselamatan pelayaran dan efektivitas operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prosedur proses bongkar muatan 

oil product di kapal MT. Martha Option serta mengidentifikasi kendala yang terjadi 

selama proses tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara dengan petugas yang 

terlibat dalam kegiatan bongkar muat. Data yang diperoleh dianalisis untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual di lapangan dan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran proses bongkar muat. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rosedur bongkar muat pada kapal tanker di 

MT. Martha Option sudah diterapkan dengan baik, beberapa awak kapal sudah 

menerapkan dalam hal pengecekan muatan disetiap jamnya serta pemeriksaan 

sambungan antara manifold dan loading arm tetapi ada beberapa prosedur yang belum 

dilaksanakn seperti kurangnya komunikasi antara pihak kapal dan terminal dalam 

mengkonfirmasi pressure pada manifold dan memperkirakan kondisi cuaca pada saat 

akan dilaksanakannya proses bongkar muat. Terdapat beberapa kendala pada kegiatan 

bongkar muat pada kapal tanker, kendala tersebut meliputi faktor-faktor seperti 

kerusakan pipa hydraulic pada pompa kargo dan alat bantu bongkar muat dapat 

memperlambat proses pembongkaran. Selain itu juga pressure pada manifold yang 

teralu tinggi serta pengaruh cuaca buruk dapat memperlambat proses pembongkaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan standar 

operasional kapal tanker pengangkut oil product guna mencapai keselamatan dan 

efisiensi pelayaran. 

Kata kunci: Kapal Tanker, Prosedur, Bongkar muat
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ABSTRACT 

ALNA ILHAM AKBAR, 2024. “Analysis of Oil Product Unloading Process 

Procedures to Prevent Delays on MT. Martha Option”. Ship Operations Engineering 

Technology Program, Diploma IV, POLITEKNIK PELAYARAN SURABAYA. 

Supervised by Mr. Muhammad Imam Firdaus, S.S.T, Pel., M.M. as the first supervisor 

and Mrs. Dr. Ardhiana Puspitacandri, S.Psi, M.Psi. as the second supervisor. 

 

The loading and unloading process on tankers carrying oil products is an activity 

that requires special attention to ensure safety and smooth operations. MT.Martha 

Option, as a tanker that transports clean oil products, has a high risk of fire hazards 

and environmental pollution. Therefore, analysis of the loading and unloading process 

is very important to support shipping safety and operational effectiveness. This 

research aims to determine the implementation of oil product unloading process 

procedures on MT. Martha Option and identify obstacles that occur during the process. 

The research method used is descriptive qualitative with data collection through 

direct observation and interviews with officers involved in loading and unloading 

activities. The data obtained is analyzed to provide a clear picture of actual conditions 

in the field and to identify factors that influence the smoothness of the loading and 

unloading process. 

The analysis results show that loading and unloading procedures on tankers at 

MT. Martha Option has been implemented well, several crew members have 

implemented it in terms of checking cargo every hour as well as checking the 

connection between the manifold and loading arm, but there are several procedures 

that have not been implemented, such as a lack of communication between the ship and 

the terminal in confirming pressure on the manifold and estimating weather conditions. 

during the loading and unloading process. There are several obstacles to loading and 

unloading activities on tankers, these obstacles include factors such as damage to the 

hydraulic pipe on the cargo pump and loading and unloading aids which can slow 

down the unloading process. Apart from that, too high pressure on the manifold and 

the influence of bad weather can slow down the dismantling process. It is hoped that 

this research can become a reference in improving operational standards for oil 

product transport tankers in order to achieve shipping safety and efficiency. 

Keywords: Tanker Ship, Procedure, Loading and Unloading
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Kapal saat ini sudah banyak mengalami kemajuan sebagai alat transportasi 

di laut. Dengan menggunakan jasa kapal dari jenis kapal niaga, saat ini berbagai 

macam muatan telah dapat diangkut. Salah satu jenis kapal yang sangat banyak 

diperlukan sebagai moda angkutan adalah kapal tanker. MT. Martha Option milik 

PT. Waruna Nusa Sentana merupakan salah satu kapal tanker pengangkut oil 

product yang sangat penting dalam dunia transportasi laut. Sebagai salah satu 

kapal tanker yang memiliki risiko kecelakaan cukup besar karena memuat 

muatan yang mudah terbakar, setiap kegiatan di atas kapal ini terutama terkait 

penanganan muatan dan kegiatan muat bogkar harus mendapatkan perhatian 

serius. Hal ini selain dikarenakan faktor risiko muatan juga disebabkan aktivitas 

muat bongkar kapal tanker melibatkan banyak personel sehingga peluang 

kecelakaan kerja juga cukup tinggi. Seperti disampaikan oleh Yustikaningsih 

(2020) bahwa kegiatan dengan banyak orang meningkatkan risiko kecelakaan 

lebih tinggi. 

Proses bongkar muat muatan oil product sangat penting untuk dilakukan 

dengan kehati-hatian untuk mengurangi risiko pemicu terjadinya kebakaran dan 

hal-hal yang tidak diinginkan lainnya (Audi, 2021). Hal ini seperti dikatakan 

Nugraha (2019) bahwa kapal tanker sangat rentan dengan terjadinya kebakaran. 

Hal ini disebabkan kapal tanker secara definisi merupakan kapal yang dibuat 
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untuk mengangkut muatan minyak curah dalam ruang muatannya sehingga jenis 

kapal pengangkut minyak ini memiliki risiko bahaya (Pria, 2017). 

Untuk itu analisis kegiatan bongkar muat Oil Product pada kapal tanker 

Martha Option sangat penting dilakukan guna menunjang keamanan dan 

keselamatan pelayaran serta menghindari risiko bahaya terkait tanker pengangkut 

Oil product yang memiliki risiko mudah terbakar. Tujuan dari analisis ini sebagai 

upaya pengendalian penanganan muatan yang tepat guna menunjang 

keselamatan dan efektivitas pelayaran sekaligus sebagai evaluasi bagi kapal 

tanker Martha Option maupun jenis kapal tanker pengangkut clean oil product 

lainnya.  

Menurut Lestariningsih (2022) pemuatan merupakan proses pemindahan 

barang yang akan dimuat ke kapal sedangkan pembongkaran adalah proses 

pemindahan muatan dari kapal ke gudang atau tempat timbun lain. Dalam proses 

pemuatan harus memperhatikan keselamatan penumpang (Wahyuni, 2020). ISM 

Code merupakan sistem manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran 

lingkungan di laut. ISM Code mempunyai tujuan yaitu untuk menjamin 

keselamatan di laut (Bhattacharya, 2012), mencegah kecelakaan atau kematian, 

dan juga mencegah kerusakan pada lingkungan dan kapal (Batalden, 2014). 

Selain itu, pemuatan dan pembongkaran memiliki persamaan dari segi 

perhitungan Gravity Moment (GM) dan trimming. Dalam hal ini draft juga tidak 

kalah berpengaruh dalam hal stabilitas kapal, biasanya pada saat pembongkaran 

diperlukan trim atau selisih antara draft depan dan belakang. Hal ini dikarenakan 

apabila kapal dalam posisi Trimmed By the Stern maupun Trimmed By the Head 
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dapat memudahkan dalam proses pembongkaran. Dikarenakan pada sifat alami 

zat cair yang mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah, sedangkan 

pada saat pemuatan, biasanya Loading Master menyarankan supaya kapal 

diposisikan pada saat kapal Even Keel atau posisi dimana draft depan dan 

belakang sama. Hal ini dikarenakan untuk mempermudah pengecekan tangki 

atau tangki inspection, sounding dan mempermudah dalam melakukan 

penghitungan. 

Salah satu tujuan pengangkutan menggunakan kapal laut adalah 

mengangkut muatan melalui laut dengan cepat dan selamat sampai ke tempat 

tujuan. Kelancaran operasional kapal ditentukan oleh kondisi operasional kapal 

pada saat melakukan kegiatan bongkar muat dan pengurusan administrasi di 

pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan. Untuk kelancaran bongkar muat dari dan 

ke kapal. Beberapa diantaranya yaitu penanganan dan pengaturan bongkar muat 

yang tidak sesuai dengan ketentuannya dikarenakan terjadi terjadiya kebocoran 

pada pipa hydraulic, pressure pada manifold yang terlalu tinggi,  kondisi cuaca 

yang buruk dan jumlah alat bantu bongkar muat terbatas yang dapat 

mengakibatkan proses bongkar muatan tidak berjalan secara efektif. 

Adapun tahapan yang harus dilakukan saat kapal bersandar di dermaga 

untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat yakni pemasangan pipa-pipa 

manifold kapal, memastikan dilakukan start up mulai ada aliran, tahap 

selanjutnya, monitor serta pengecekan dan komunikasi aktif untuk memastikan 

aliran lancar dan terukur (steady rate), tahap berikutnya topping off yakni 

memastikan kapan harus menyelesaikan kegiatan muat, agar bisa menyelesaikan 
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kegiatan tersebut tepat waktu dan tidak terjadi over filling yang mengakibatkan 

oil spilled (tumpahnya muatan minyak). Semua tahapan dilakukan dengan 

akurasi, dan ketepatan, serta komunikasi yang tepat sehingga proses bongkar 

ataupun muat berjalan dengan lancar dan aman. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini berdasarkan sebuah peristiwa 

Pada tanggal 01 Desember 2022 pe$ne$liti me$ndapatkan te$mu$an ke$tika kapal MT. 

Martha Option se$dang be$rsandar dan me$laku$kan ke$giatan bongkar mu$atan 

pe$rtalite$ di IT. Panjang te$patnya di kota Bandar Lampu$ng. Ke$tika prose$s bongkar 

be$rlangsu$ng pada siang hari, pe$rwira me$ngintru$ksikan ke$pada juru mudi jaga 

u$ntu$k me$laku$kan sou$nding te$rhadap se$tiap COT yang se$dang dibongkar yang 

mana ke$giatan sou$nding haru$s dilaku$kan se$tiap jamnya. Se$te$lah ke$giatan 

sou$nding se$le$sai pe$rwira jaga me$ngintru$ksikan ke$mbali ke$pada bosu$n u$ntu$k 

me$laku$kan pe$nge$ce$kan di de$k agar me$mastikan prose$s bongkar be$rjalan de$ngan 

lancar. Pada saat bosu$n me$laku$kan pe$nge$ce$kan di COT (Cargo Oil Tank) 3S 

se$cara tidak te$rdu$ga dite$mu$kan adanya ke$bocoran pipa hidrolik pada pompa 

kargo framo yang dapat me$mbahayakan cre$w kapal dan me$ngakibatkan 

ke$ru$sakan pada pompa framo. Me$lihat ke$jadian te$rse$bu$t bosu$n langsu$ng 

me$laporkan ke$pada pe$rwira jaga bahwasanya dite$mu$kan adanya ke$bocoran pipa 

hyidrolik pada pompa kargo framo di COT 3S. 

Di perkuat dengan peristiwa berikutnya yang terjadi pada tanggal 21 

Desember 2022 kapal be$rsandar dan me$laku$kan ke$giatan mu$at pe$rtamax di Je$tty 

Pe$rtamina OTM Me$rak te$patnya di kota Bante$n. Pada saat prose$s loading baru 

saja dimu$lai, pihak te$rminal akan me$ntransfe$r mu$atan dari darat ke$ kapal de$ngan 
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ke$ce$patan re$ndah diawal ke$giatan transfe$r mu$atan te$rse$bu$t (initial rate$). Se$te$lah 

se$kitar 15-30 me$nit, pe$rwira jaga me$mbe$ritahu$ ke$ pihak te$rminal u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$ce$patan pe$mompaan ke$ fu$ll loading rate$. Pada saat pihak 

te$rminal me$ngonfirmasi untuk meningkatkan kecepatan pemompaan ke fu$ll 

loading rate$, pe$rwira jaga me$ngintru$ksikan ju$ru$ mu$di jaga u$ntu$k me$laku$kan 

pe$nge$ce$kan pada manifold dan me$mantau$ te$kanan pada pre$ssu$re$ gau$ge$. Se$te$lah 

beberapa menit ju$ru$ mu$di jaga me$ne$mu$kan adanya te$te$san minyak pada 

sambu$ngan antara manifold dan loading arm, ke$mu$dian ju$ru$ mu$di jaga langsu$ng 

me$mbe$ritahu$ pe$rwira jaga bahwasanya dite$mu$kan adanya te$te$san minyak di drip 

tray (Tempat penampungan jika ada tetesan minyak, terletak dibawah manifold). 

Me$nde$ngar ke$jadian te$rse$bu$t pe$rwira jaga me$manggil bosu$n u$ntu$tk melakukan 

pengecekan pada manifold, saat bosu$n me$laku$kan pe$nge$ce$kan te$rnyata 

ditemukan adanya be$be$rapa bau$t yang terpasang ku$rang se$mpu$rna. 

 Berdasarkan uraian dan peristiwa yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka peneliti memaparkan proposal ini dengan judul Analisis Proses Bongkar 

Muat Oil Product Guna Menghindari Keterlambatan di Kapal MT. Martha 

Option. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti memilih beberapa 

masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis prosedur proses bongkar muat oil product guna 

menghindari keterlambatan di kapal MT. Martha Option? 
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2. Apa kendala yang terjadi ketika melaksanakan prosedur proses bongkar muat 

oil product guna menghindari keterlambatan di kapal MT. Martha Option? 

 Batasan Masalah 

 Dari rumusan masalah di atas, dapat dilihat begitu luas dan banyaknya 

permasalahan yang sering timbul, sehubungan dengan pelaksanaan 

pembongkaran muatan di kapal product oil khususnya. Permasalahan ini saling 

berkaitan satu dengan lainnya, yang memerlukan jawaban dan penyelesaian 

dalam upaya untuk menghindari keterlambatan dalam operasional bongkar muat 

kapal tanker. Peneliti hanya akan membahas dalam ruang lingkup memuat dan 

membongkar muatan oil product di atas kapal MT. Martha Option. Diantaranya: 

pertalite, pertamax, fame dan solar. 

 Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 

yaitu sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan prosedur proses bongkar muat oil product 

guna menghindari keterlambatan di kapal MT. Martha Option. 

2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi ketika pelaksanaan prosedur proses 

bongkar muat oil product guna menghindari keterlambatan di kapal MT. 

Martha Option. 

 Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan karya ilmiah terapan ini, 

penulis berharap akan tercapainya beberapa manfaat, diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengembangan pikiran bagi pembaca, 

pelaut, maupun kalangan umum mengenai prosedur bongkar muat oil 

product. 

b. Menambah wawasan bagi taruna/taruni Politeknik Pelayaran Surabaya 

khususnya jurusan nautika, agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan pengalaman baru. 

c. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat umum, pelaut, dan 

dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang prosedur 

bongkar muat oil product. 

b. Memberikan masukan akan pentingnya penerapan prosedur ketika proses 

bongkar muatan dan peningkatan kemampuan dan keterampilan para crew 

kapal. 
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 BAB II                  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Review Penelitian Sebelumnya 

Sebagai dasar perbandingan dalam studi ini penulis mengacu pada 

penelitian sebelumnya yang telah mempelajari tentang prosedur bongkar muat. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan referensi dan bahan acuan yang relevan. 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Terdahulu 

No. Judul Tahun Hasil Penelitian 

1. Analisis 

Proses 

Bongkar Muat 

Oil Product 

Pada Kapal 

Tanker (Studi 

Kasus Di MT 

Sharon Milik 

PT Gebari 

Medan 

Segara) 

2022 Penelitian berjudul "Analisis Proses Bongkar Muat Oil 

Product Pada Kapal Tanker (Studi Kasus di MT Sharon Milik 

PT Gebari Medan Segara)" yang dilakukan oleh Marcelina 

Wahyu Setiawati dan tim menghasilkan beberapa temuan 

utama: 

Proses bongkar muat produk minyak di kapal tanker, 

khususnya MT Sharon, dilakukan dengan prosedur yang detail 

dan sistematis. Tahapan tersebut meliputi kapal merapat di 

dermaga atau melakukan ship-to-ship, pemasangan pipa 

manifold kapal, inisiasi aliran muatan, pemantauan dan 

pengecekan aliran secara berkelanjutan, proses topping off 

untuk mencegah kelebihan muatan, serta koordinasi dan 

komunikasi yang baik untuk memastikan kelancaran dan 

keselamatan proses. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan fokus utama pada pengamatan proses bongkar muat di 

MT Sharon selama hampir satu tahun. Data diperoleh melalui 

kombinasi metode, seperti observasi langsung, wawancara 

mendalam, studi dokumentasi, dan kajian literatur. Analisis 

data dilakukan dengan triangulasi untuk memastikan 

keakuratan dan meningkatkan pemahaman terhadap hasil 

penelitian. 

Studi ini memberikan wawasan mendalam tentang proses 

bongkar muat produk minyak di kapal tanker. Temuan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keselamatan operasi bongkar 

muat, baik dari segi perlindungan jiwa, keamanan muatan, 

maupun perlindungan lingkungan. Selain itu, penelitian ini 

memiliki nilai generalisasi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan prosedur keselamatan di sektor maritim secara 

lebih luas. 

2. Optimalisasi 

Pelaksanaan 

Bongkar 

Muat Oil 

Product Di 

Kapal MT. 

2021 Penelitian tentang optimalisasi proses bongkar muat 

produk minyak di kapal MT. Martha Option mengungkap 

beberapa temuan penting sebagai berikut: 

Proses bongkar muat di kapal MT. Martha Option belum 

berjalan optimal. Hambatan tersebut disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman, dan kesadaran dari para kru mengenai 

bahaya serta prosedur yang aman dan sesuai standar. 
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Martha 

Option 

Komunikasi yang tidak optimal antara pihak kapal dan pihak 

darat juga menjadi faktor penghambat kelancaran proses 

bongkar muat. Kendala lain meliputi kurangnya perawatan 

pada peralatan, penerapan prinsip pemuatan yang tidak 

memadai, serta keterbatasan keterampilan kru dalam 

mengoperasikan peralatan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

langkah-langkah yang diambil meliputi pemberian pelatihan 

dan pengenalan prosedur bongkar muat yang tepat kepada 

seluruh kru kapal serta pelaksanaan perawatan rutin terhadap 

peralatan bongkar muat. 

3. Optimalisasi 

Pelaksanaan 

Proses 

Bongkar Oil 

Product Fame 

di Atas Kapal 

MT. Fery XII 

2019 Dalam skripsi berjudul "Optimalisasi Pelaksanaan 

Proses Bongkar Muat Oil Product Fame di atas Kapal MT. 

Fery XII" yang disusun oleh Mardika Pandu Nugraha 

membahas beberapa poin penting terkait proses bongkar muat. 

Berikut ringkasannya: 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai kendala yang 

muncul selama pelaksanaan bongkar muat produk minyak 

fame di kapal MT. Fery XII. Penelitian juga membahas 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi kendala 

tersebut guna memastikan proses bongkar muat dapat 

berlangsung secara optimal. Hasil penelitian memberikan 

kontribusi dalam beberapa aspek, termasuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan terkait pelaksanaan bongkar 

muat, mengaplikasikan teori di lapangan, juga rekomendasi 

yang bisa digunakan oleh manajemen untuk perbaikan 

operasional. Peneliti melakukan analisis menyeluruh terhadap 

hasil penelitian dengan memberikan deskripsi umum tentang 

objek penelitian, mengkaji hasil yang diperoleh, serta 

membahas masalah yang ditemui saat proses bongkar muat 

produk minyak fame di kapal MT. Fery XII. 

 

 Landasan Teori 

 Bongkar Muat 

Bongkar muatan merupakan kegiatan pemindahan muatan dari tangki 

kapal ke tangki darat yang membutuhkan pengawasan. Menurut Baptist dalam 

buku Tanker Handbook For Deck Officers (2009:74) Penting untuk selalu 

mempunyai rencana ketika melakukan pembongkaran muatan, bukan 

gambaran mental tentang apa yang ingin dilakukan, namun rencana yang 

dibuat dengan hati-hati yang memungkinkan semua personel yang terlibat 

dalam operasi mengikuti proses bongkar muatan step by step. Mungkin 
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diperlukan perubahan besar terhadap rencana selama proses bongkar muatan 

karena keadaan yang tidak terduga, namun peluang untuk mendapatkan proses 

bongkar muatan yang baik tanpa ada rencana sangat kecil kemungkinannya. 

Menurut Prastyorini (2001) bongkar adalah pekerjaan membongkar 

barang dari atas geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga 

atau dalam gudang. Dalam hal ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk 

di kapal tanker yaitu suatu proses memindahkan muatan cair dari dalam tangki 

kapal ke tangki timbun di terminal atau dari kapal ke kapal yang dikenal 

dengan istilah “Ship to Ship“. Sedangkan muat adalah pekerjaan memuat 

barang dari dermaga atau dari dalam gudang untuk dapat dimuati ke dalam 

palka kapal. Untuk di kapal tanker kegiatan muat dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses memindahkan muatan cair dari tangki timbun terminal ke dalam 

tangki / ruang muat di atas kapal, atau dari satu kapal ke kapal lain “ Ship to 

Ship “. Menurut Soegiyanto dan Martopo dalam buku “Kapal dan Muatannya” 

(2002:5) bongkar muat dikapal tanker adalah suatu proses kegiatan 

memindahkan muatan dari ruang muat / tangki kapal ke tangki suatu terminal 

atau sebaliknya dengan menggunakan peralatan pompa-pompa kapal maupun 

pihak terminal. Adapun prosedur ketika bongkar dan muat. 

 Prosedur  Bongkar  

Prosedur bongkar merupakan tata cara mengeluarkan muatan dari 

kapal ke darat. Menurut David dalam buku Cargo Work For Maritime 

Operations (2005:146) menjelaskan tentang prosedur bongkar muatan, 

dalam konteks proses pembongkaran (Discharging)  kapal memiliki selang 
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yang fleksibel yang terhubung ke manifold kapal saat berada di pelabuhan 

pemuatan. Sebelum memulai proses pembongkaran, penting untuk 

memastikan bahwa semua komunikasi antara kapal dan otoritas pelabuhan 

berjalan dengan baik. Selain itu, semua pembuangan ke laut harus diperiksa 

untuk memastikan bahwa semua katup berfungsi dengan benar. Jika semua 

katup telah dilakukan pemeriksaan, pembongkaran dapat dimulai dengan 

kecepatan rendah. Alasan mengapa kecepatan rendah ini digunakan adalah 

untuk memastikan bahwa jika terjadi kenaikan tekanan balik yang tiba-tiba 

di dalam jalur, proses pembongkaran dapat dihentikan dengan cepat. 

Kenaikan tekanan balik yang tiba-tiba mungkin menunjukkan bahwa jalur 

penerimaan di pelabuhan tidak bersih. 

Selama proses pembongkaran, tekanan balik harus terus dipantau. 

Kapal harus siap untuk menghentikan pemompaan dengan cepat jika 

menerima sinyal dari terminal. Selain itu, garis air di sekitar kapal harus 

terus dipantau untuk mencegah kebocoran. Seperti operasi pemuatan, 

semua keran di geladak harus disegel dan regulasi SOPEP harus diikuti. 

SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emergency Plan) adalah rencana darurat 

di atas kapal yang memuat prosedur operasional untuk mengurangi atau 

mencegah pencemaran minyak di lingkungan laut akibat insiden atau 

kecelakaan kapal. Semua peralatan pemadam kebakaran harus tetap 

tersedia selama operasi. Prosedur bongkar muatan dilakukan sebagai 

pengoptimalisasi proses bongkar muat di kapal  guna menghindari 

keterlambatan. 
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Berdasarkan SMS (Safety Management System) prosedur operasi 

pada saat proses pembongkaran menjelaskan sebagai berikut:  

 Pembongkaran harus dimulai dengan tekanan rendah (low pressure). 

 Chief Officer harus mengecek tidak ada tekanan balik (back pressure) 

ke kapal. 

 Chief Officer harus mengecek tidak ada kebocoran di manifold atau 

pipa-pipa pada saat tekanan tinggi (high pressure). 

 Prosedur Muat 

Berdasarkan Tanker Operations A Handbook for the Person-in 

Charge (2001: 189), operasi standar pada saat pemuatan adalah: 

 Menunjukkan isyarat peringatan 

Kapal tanker yang sedang melakukan operasi pemuatan harus 

memasang bendera merah (bravo) dan lampu keliling merah pada 

malam hari. Isyarat peringatan harus dipasang pada gangway atau pada 

setiap akses masuk. 

 Ijin pekerjaan perbaikan 

Tidak diperbolehkan melakukan pekerjaan tanpa adanya 

perijinan. 

 Sambungan muatan 

Pastikan semua sambungan pada pipa dalam kondisi terhubung 

dan tidak ada sambungan yang terbuka. Semua katup yang digunakan 

harus ditetapkan dan diverifikasi oleh pihak kapal dan pihak darat. 
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 Api atau Lidah Api 

Saat melakukan kegiatan memuat pastikan tidak ada percikan api 

yang berada di dek atau di lokasi yang berdekatan dengan cargo. 

 Boiler and galley fire safety 

Pastikan boiler (Alat bantu untuk menghasilkan uap bertekanan 

yang digunakan guna memanaskan minyak lumas, memanaskan air 

untuk akomodasi dan permesinan) serta galley aman dari bahaya api. 

 Area merokok 

Merokok merupakan hal yang terlarang, merokok diijinkan hanya 

di dalam area Mess Room. 

 Kesiapan pihak darat 

Pihak darat harus melaporkan apabila telah siap melakukan cargo 

transfer / pemuatan. 

 Scupper Plug 

Pastikan semua scupper plug (Alat untuk menutup lubang scupper 

pada kapal, dermaga, dan struktur laut lainnya) dalam kondisi tertutup. 

 Keterlambatan saat Proses Bongkar Muat 

Menurut kutipan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

karya Ebta S. (2012) keterlambatan berasal dari kata lamban yang artinya 

pelan-pelan, memakan waktu lama, dan tidak tepat waktu. Menurut 

Ervianto (2014) keterlambatan adalah waktu pelaksanaan yang tidak 

digunakan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu 
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atau lebih kegiatan tertunda atau tidak selesai pada waktu yang 

direncanakan. 

Keterlambatan pada proses bongkar muat kapal tanker dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek, baik secara 

ekonomi maupun operasional. Berikut adalah beberapa dampak dari 

keterlambatan. 

 Kerugian finansial 

Menurut Stopford (2009) dalam bukunya Maritime Economics, 

keterlambatan di pelabuhan dapat meningkatkan biaya operasional, 

seperti biaya sewa kapal (demurrage), biaya tambahan untuk kru, dan 

penalti karena melanggar kontrak pengiriman. 

 Kerugian bagi pemilik barang 

Ahli logistik seperti Christopher (2016) menyatakan bahwa 

keterlambatan dapat menyebabkan keterlambatan distribusi produk 

hilir, seperti minyak atau gas, yang mengganggu pasokan ke pelanggan 

akhir. 

 Efisiensi penggunaan aset 

Menurut Psaraftis (2019) efisiensi kapal tanker bergantung pada 

siklus pelayaran yang lancar. Keterlambatan mengurangi produktivitas 

kapal dalam periode tertentu. 

 Kemacetan di pelabuhan 

Pakar pelabuhan seperti Notteboom (2004) menyebutkan bahwa 

keterlambatan kapal tanker dapat menyebabkan antrean kapal lain, 
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menciptakan kemacetan dan memperpanjang waktu tunggu secara 

keseluruhan. 

 Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu saat Proses Bongkar Muat 

Menurut Huber (2010) dijelaskan berbagai faktor yang memengaruhi 

proses bongkar muat kapal tanker. Faktor-faktor ini mencakup aspek 

teknis, operasional, keselamatan, dan lingkungan. Berikut adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi proses bongkar muat:  

 Karakteristik Kargo: 

a) Jenis kargo 

Setiap jenis kargo (minyak mentah, produk minyak, atau bahan 

kimia cair) memiliki karakteristik yang memengaruhi metode 

penanganannya. 

b) Sifat fisik 

Viskositas, densitas, dan titik nyala kargo memengaruhi 

kecepatan transfer dan perlakuan khusus selama bongkar muat. 

c) Suhu kargo 

Beberapa kargo memerlukan suhu tertentu agar tetap cair, 

sehingga membutuhkan pemanasan selama proses bongkar muat. 

 Sistem Kapal 

a) Pompa kargo 

Kapasitas dan kondisi pompa menentukan kecepatan transfer 

kargo. 
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b) Sistem pipa 

Tata letak dan ukuran sistem pipa memengaruhi efisiensi aliran 

kargo. 

c) Tangki kargo 

Jumlah, ukuran, dan pengaturan tangki memengaruhi 

keseimbangan kapal selama proses. 

d) Peralatan keselamatan 

Sistem deteksi gas, pengontrol tekanan, dan katup darurat harus 

berfungsi dengan baik untuk memastikan keselamatan. 

 Prosedur Operasional 

a) Pemeriksaan awal (pre-transfer checklist) 

Melibatkan pengecekan kesiapan kapal dan fasilitas pelabuhan 

sebelum memulai bongkar muat. 

b) Urutan transfer 

Penentuan urutan pengisian atau pengosongan tangki untuk 

menjaga stabilitas kapal. 

c) Pengawasan selama operasi 

Pemantauan tekanan, suhu, dan aliran kargo untuk mencegah 

kebocoran atau overfill. 

d) Koordinasi antara kapal dan pelabuhan 

Komunikasi yang baik sangat penting untuk menghindari 

kesalahpahaman. 
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 Faktor Lingkungan  

a) Kondisi cuaca 

Angin, hujan, dan suhu lingkungan memengaruhi efisiensi dan 

keselamatan. 

b) Trafik kapal di sekitar 

Kapal lain di area pelabuhan dapat memengaruhi waktu tunggu 

atau manuver. 

c) Kondisi laut 

Arus dan gelombang yang tinggi dapat menghambat stabilitas 

selama bongkar muat 

 Kompetensi Awak Kapal 

a) Pengalaman kru 

Pemahaman awak kapal tentang sistem kapal dan prosedur 

bongkar muat sangat memengaruhi kelancaran operasi. 

b) Pelatihan keselamatan 

Latihan tanggap darurat untuk menangani kebocoran, 

kebakaran, atau situasi darurat lainnya. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan kegiatan muat adalah proses memindahkan barang dari terminal, 

menaikkan lalu menumpuknya di atas kapal sedangkan kegiatan bongkar 

adalah proses menurunkan barang dari kapal lalu menyusunnya di dalam 

tangki di pelabuhan atau stock pile atau container yard. 
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 Oil Product 

Oil Product merupakan salah satu muatan kapal tanker. Menurut 

Rubianto (2022) Oil product carriers yaitu tanker yang sering mengangkut 

hasil produk / minyak putih seperti bensin, korosin, avtur, diesel oil, dan 

sebagainya. Menurut Istopo (1999:274-276) istilah clean oil atau product oil 

adalah jenis minyak jadi yang merupakan hasil dari produksi penyulingan 

(refined product) seperti petroleum / bensin, avtur, parafin, kerosen / minyak 

tanah, gas oil, lubricating oil / minyak lumas, naptha, dan semua jenis minyak 

yang memerlukan pengangkutan khusus untuk menanggulangi pencemaran. 

Dari pe$ndapat para ahli di atas, produ$k minyak (oil produ$ct) adalah 

be$rbagai bahan yang dihasilkan dari pengolahan minyak me$ntah (cru$de$ oil) 

me$lalu$i pe$nyu$lingan dan pe$mu$rnian di kilang minyak. Produ$k ini me$ncaku$p 

be$rbagai je$nis bahan bakar dan pe$lu$mas yang digu$nakan dalam be$rbagai 

se$ktor, se$pe$rti transportasi, indu$stri, dan ru$mah tangga. Oil produ$ct 

me$ru$pakan be$ntu$k minyak yang su$dah me$njadi minyak jadi se$pe$rti halnya 

su$dah diprodu$ksi dan siap digu$nakan. 

 Kapal Tanke$r 

a. De$finisi 

Kapal tanke$r adalah kapal yang me$ngangku$t minyak dari satu$ 

pe$labu$han ke$ pe$labu$han lain dan me$ru$pakan alat transportasi pe$rgagangan 

minyak antar ne$gara. Me$nu$ru$t Marton (1992) kapal tanke$r adalah kapal 

yang dirancang khu$su$s u$ntu$k me$ngangku$t produ$k, te$ru$tama minyak 

me$ntah dan tu$ru$nannya se$pe$rti be$nsin, bahan bakar die$se$l, korosin, avtu$r 
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dan lainnya. Kapal tanke$r dapat be$rvariasi dalam u$ku$ran dan de$sain, te$tapi 

me$re$ka me$mpu$nyai karakte$ristik khu$su$s yang me$mu$ngkinkan me$ngangku$t 

cairan yang aman dan e$fe$sie$n.  

Me$nu$ru$t Sony (2011) kapal tanke$r me$ru$pakan alat transportasi yang 

dispe$sifikasikan u$ntu$k me$ngangku$t mu$atan minyak, tidak hanya dari 

te$mpat pe$nge$boran me$nu$ju$ darat, namu$n tanke$r ju$ga digu$nakan u$ntu$k 

sarana angku$t pe$rdagangan minyak antar pe$labu$han atau$ antar ne$gara. 

b. Kontru$ksi Kapal 

Me$nu$ru$t Ru$bianto dalam bu$ku$ Nau$tika (2022:42-43) me$nje$laskan 

te$ntang konstruksi kapal tanke$r : 

1) Kapal tanker diwajibkan me$miliki dou$ble$ hu$ll, se$lu$ru$h dinding-dinding 

kapal haru$s du$a lapis dari dou$ble$ bottom, lambu$ng kanan kiri. Apabila 

mu$atan bocor tidak me$ru$sak lingku$ngan. 

2) Me$nghindari pe$rmu$kaan be$bas (fre$e$ su$rface$) kapal tanke$r dibagi atas 

se$kat se$kat me$mbu$ju$r dan me$lintang dihitu$ng dari de$pan ke$be$lakang. 

3) Pe$rmu$kaan kapal tanke$r me$nggu$nakan pipa-pipa yang dipasang pada 

se$mu$a tangki kiri, te$ngah, dan kanan. 

4) Dalam proses pe$mu$atan me$nggu$nakan pompa darat se$dangkan dalam 

pe$mbongkaran me$nggu$nakan se$pe$nu$hnya pompa dari kapal. 

5) Se$te$lah pe$mbongkaran bahan bakar, maka se$tiap tangki haru$s dicu$ci dan 

dibu$at be$bas gas (gas fre$e$), be$kas cu$cian tangki tidak bole$h dibu$ng ke$ 

lau$t kare$na akan me$ru$sak lingku$ngan lau$t (oil polu$tion), disiapkanlah 

tangki pe$mbu$angan yang dike$nal de$ngan istilah slop tank. 
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c. Je$nis Kapal Tanke$r  

Me$nu$ru$t Marton Fifth E$dition (2007) dalam indu$stri pe$layaran ada 

be$be$rapa kate$gori kapal tanke$r.  

1) Be$rdasarkan mu$atan yang diangku$t 

a) Cru$de$-oil carrie$rs  

Kapal tanke$r yang digu$nakan u$ntu$k angku$tan minyak me$ntah. 

b) Black-oil produ$ct carrie$rs  

Kapal tanke$r yang me$ngu$tamakan me$ngangku$t minyak hitam 

se$pe$rti: MDF (Marine$ Die$se$l Fu$e$l-Oil), dan se$je$nisnya. 

c) Light-oil produ$ct carrie$rs  

Kapal tanke$r yang digu$nakan u$ntu$k me$ngangku$t minyak 

pe$trole$u$m be$rsih se$pe$rti ke$rosin$, gas oil, RMS (Re$gu$le$r Mogas) dan 

se$je$nisnya. 

2) Be$rdasarkan u$ku$rannya  

a) Handy-size$ tanke$rs 

Adalah kapal tanke$r yang me$mpu$nyai bobot 5.000-35.000 Ton. 

U$mu$mnya digu$nakan u$ntu$k me$ngangku$t minyak jadi (Produ$ct oil).  

b)  Me$diu$m-size$ tanke$rs  

Adalah kapal tanke$r yang me$mpu$nyai bobot mati antara 

35.000-160.000 Ton. Dan u$mu$mnya digu$nakan u$ntu$k me$ngangkat 

minyak me$ntah, atau$ kadang be$rfu$ngsi se$bagai “mothe$r ship” jika 

digu$nakan me$ngangku$t minyak jadi. 
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c) VLCC (ve$ry-large$ cru$de$ carrie$rs) 

Adalah kapal tangkie$r yang me$mpu$nyai bobot mati antara 

160.000-300.000 Ton. U$mu$mnya digu$nakan u$ntu$k cru$de$ oil saja. 

d) U$LCC (u$ltra-large$ cru$de$ carrie$rs)  

Adalah kapal tanke$r yang me$mpu$nyai bobot mati le$bih dari 

atau$ de$ngan 300.000 ton. U$mu$mnya digu$nakan u$ntu$k me$ngangku$t 

cru$de$ oil saja. 

 Kerangka Pikir Penelitian 

Ke$rangka pe$mikiran me$ru$pakan re$pre$se$ntasi ringkas dalam be$ntu$k stru$ktu$r 

yang be$risi langkah-langkah atau$ alu$r pe$mikiran te$rkait data yang dite$liti ole$h 

pe$ne$liti. Dalam rangka me$mfasilitasi pe$mbahasan karya ilmiah ini, pe$ne$liti te$lah 

me$rancang ke$rangka pe$mikiran se$bagai be$riku$t: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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 BAB III                    
METODE PENELITIAN 

 

 Jenis Penelitian 

Pe$ne$liti me$ngambil je$nis pe$ne$litian ku$alitatif. Penelitian kualitatif 

menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data-data yang dikumpulkan 

bukan berasal dari kuisioner melainkan berasal dari wawancara, observasi 

langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. Penelitian kualitatif juga lebih 

mementingkan segi proses daripada hasil yang didapat. Pe$ne$litian ku$alitatif 

adalah pe$ne$litian yang tidak me$nggu$nakan statistik te$tapi me$lalu$i pe$ngu$mpu$lan 

data, analisis, ke$mu$dian diinte$rpre$tasikan. Biasanya be$rhu$bu$ngan de$ngan 

masalah sosial dan manu$sia yang be$rsifat inte$rdispline$r, foku$s pada mu$ltime$thod, 

natu$ralistik dan inte$rpre$tatif dalam pe$ngu$mpu$lan data, paradigma, dan 

inte$rpre$tasi. Su$giyono (2016:15) me$nge$mu$kakan bahwa me$tode$ pe$ne$litian 

ku$alitatif adalah su$atu$ me$tode$ yang be$rtu$mpu$ dari filsafat postpositivisme$, 

me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif dipakai u$ntu$k pe$ne$litian yang be$rfoku$s ke$pada 

kondisi obye$k yang alamiah. Se$hingga me$tode$ pe$ne$litian be$risi pe$nge$tahu$an 

yang me$ngkaji ke$te$ntu$an me$nge$nai me$tode$-me$tode$ yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian. 

Pada u$mu$mnya pe$ne$litian me$ru$pakan re$fle$ksi ke$inginan u$ntu$k 

me$mpe$role$h dan me$nge$mbangkan pe$nge$tahu$an yang me$ru$pakan ke$bu$tu$han 

dasar manu$sia se$hingga me$njadi motivasi u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian. Je$nis 

me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan me$nggu$nakan 

me$tode$ de$skriptif, yaitu$ pe$ne$litian yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$me$cahkan masalah-
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masalah aktu$al yang dihadapi se$rta me$ngu$mpu$lkan data atau$ informasi u$ntu$k 

disu$su$n, dije$laskan dan se$lanju$tnya dianalisis. Pe$ne$litian ku$alitatif jau$h le$bih 

su$bye$ktif daripada pe$ne$litian atau$ su$rve$i ku$antitatif dan me$nggu$nakan me$tode$ 

sangat be$rbe$da dari me$ngu$mpu$lkan informasi, te$ru$tama individu$, dalam 

me$nggu$nakan wawancara se$cara me$ndalam. 

 Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Te$mpat Pe$ne$litian 

Lokasi pe$ne$litian ini dilaksanakan di atas kapal MT. Martha Option, 

yang diope$rasikan dibawah me$ne$je$me$n pe$ru$sahaan PT. Waru$na Nu$sa 

Se$ntana, yaitu$ te$mpat dimana pe$ne$liti me$laku$kan praktik diatas kapal. 

2. Waktu$ Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian be$rlangsu$ng pada saat pe$ne$liti me$laksanakan praktik diatas 

kapal se$lama 12 bu$lan 4 hari te$rhitu$ng dari tanggal 24 Agu$stu$s 2022 sampai 

de$ngan tanggal 28 Agu$stu$s 2023. 

 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data digunakan untuk penelitian. Data yang diperoleh dari 

penelitian merupakan bahan dasar untuk menghasilkan insight yang berguna dan 

dapat menjawab permasalahan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan 

jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, atau 

gambar. 

Sumber data adalah subjek atau segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Dalam penelitian ini peneliti membedakan sumber data 

se$bagai be$riku$t: 
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 Sumber Data Prime$r 

Sumber data prime$r adalah data yang diku$mpu$lkan dan diolah se$ndiri 

ole$h pe$ne$liti langsu$ng dari re$sponde$n mau$pu$n obje$k pe$ne$litian. Yaitu$ hasil 

obse$rvasi langsu$ng te$rhadap ke$giatan ope$rasional kapal se$lama kapal di 

pe$labu$han mau$pu$n pada saat kapal be$rlayar. Se$lain itu$ ju$ga dilaku$kan 

wawancara-wawancara dimana pe$rnyataan dile$ngkapi de$ngan be$ntu$k variasi 

dan dise$su$aikan de$ngan situ$asi saat pe$ngamatan dan kondisi yang ada. 

 Sumber Data Se$ku$nde$r 

Sumber data se$ku$nde$r me$ru$pakan data yang su$dah te$rse$dia se$hingga 

kita tinggal me$ncari dan me$ngu$mpu$lkan. Data se$ku$nde$r dapat dipe$role$h 

de$ngan mu$dah dan ce$pat. Kare$na su$dah te$rse$dia, misalnya di pe$rpu$stakaan, 

biro pu$sat statistik dan kantor-kantor pe$me$rintah. Be$be$rapa pe$rtimbangan 

dalam me$ncari data se$ku$nde$r : 

 Je$nis data haru$s se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian yang su$dah dite$ntu$kan 

se$be$lu$mnya. 

 Data se$ku$nde$r yang dibu$tu$hkan bu$kan me$ne$kankan dalam ju$mlah te$tapi 

pada ku$alitas dan ke$se$su$aian, ole$h kare$na itu$ haru$s se$le$ktif dan hati-hati 

dalam me$milih dan me$nggu$nakannya. 

 Data se$ku$nde$r biasanya digu$nakan se$bagai pe$ndu$ku$ng data prime$r, ole$h 

kare$na itu$ ke$du$anya saling digu$nakan se$bagai su$mbe$r informasi u$ntu$k 

me$nye$le$saikan masalah pe$ne$litian. 
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 Teknik Pengumpulan Data 

Tu$ju$an dari pe$ne$litian adalah u$ntu$k me$mpe$role$h data, maka me$tode$ 

pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan salah satu$ langkah yang paling pe$nting dalam 

su$atu$ pe$ne$litian. Pe$ne$liti yang me$laku$kan pe$ne$litian tidak akan me$ndapatkan 

data yang diinginkan jika tidak me$nge$tahu$i me$tode$ dalam pe$ngu$mpu$lan data 

(Su$giyono, 2018). Adapu$n u$ntu$k pengumpulan data, pe$ne$liti akan me$laku$kan 

teknik se$bagai be$riku$t: 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi, adalah te$knik alami yang e$fe$ktif u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

te$rkait tindakan dan pe$rilaku$. Obse$rvasi me$libatkan ke$giatan di lapangan 

u$ntu$k me$lihat apa yang dilaku$kan ole$h karyawan, konsu$me$n atau$ day trade$r, 

dan me$nje$laskan, me$nganalisa, se$rta me$nginte$rpre$se$ntasikan apa yang 

se$se$orang lihat. 

Adapu$n pe$nde$katan obse$rvasi yang dilaku$kan dalam pe$ngu$mpu$lan data 

me$lalu$i te$knik obse$rvasi, pe$ne$liti me$mainkan pe$ran se$bagai pe$ngamat. 

Obse$rvasi adalah me$ngu$mpu$lkan data de$ngan be$rpartisipasi dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari ke$lompok atau$ organisasi yang dite$liti. Hal ini me$mu$ngkinkan 

pe$ne$liti u$ntu$k me$mpe$lajari ke$giatan ke$lompok yang dite$liti dalam situ$asi 

alami dari su$du$t pandang orang dalam de$ngan me$ngamati dan be$rpartisipasi 

dalam aktivitas te$rse$bu$t. (Se$karan, 2017:155-156). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pe$rcakapan de$ngan maksu$d te$rte$ntu$. Pe$rcakapan itu$ 

dilaku$kan ole$h du$a pihak, yaitu$ pe$wawancara yang me$ngaju$kan pe$rtanyaan 
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dan narasumber yang me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan itu$ (Mole$ong, 

2005:186). Wawancara me$njadi salah satu$ te$knik yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$mpu$lkan data pe$ne$litian. Me$nu$ru$t Yu$su$f (2014:372) Wawancara 

adalah su$atu$ ke$jadian atau$ prose$s inte$raksi antara pe$wawancara dan su$mbe$r 

informasi atau$ orang yang diwawancarai me$lalu$i komu$nikasi se$cara langsu$ng 

atau$ be$rtanya se$cara langsu$ng me$nge$nai su$atu$ obje$k yang dite$liti. 

Wawancara yang dipilih ole$h pe$ne$liti adalah wawancara be$bas 

te$rpimpin. Me$nu$ru$t Ariku$nto (2016:199) Wawancara be$bas te$rpimpin adalah 

wawancara yang dilaku$kan de$ngan me$ngaju$kan pe$rtanyaan se$cara be$bas 

namu$n masih te$tap be$rada pada pe$doman wawancara yang su$dah dibu$at. 

Pe$rtanyaan akan be$rke$mbang pada saat me$laku$kan wawancara. Tu$ju$an dari 

wawancara ini adalah u$ntu$k me$mpe$role$h informasi yang re$le$van de$ngan 

pe$ne$litian. 

3. Doku$me$ntasi 

Me$nu$ru$t Su$giyono (2020:124) doku$me$ntasi me$ru$pakan pe$ngu$mpu$lan 

dari catatan pe$ristiwa yang su$dah be$rlaku$ baik be$rbe$ntu$k tu$lisan, gambar / 

foto atau$ karya-karya monu$me$ntal dari se$se$orang / instansi. Doku$me$ntasi 

dalam pe$ne$litian ini le$bih foku$s pada pe$ngu$mpu$lan doku$me$ntasi pe$ndu$ku$ng 

data-data pe$ne$litian yang dibu$tu$hkan (Soe$hartono, 2004:69). Doku$me$n 

te$rse$bu$t dapat be$ru$pa tu$lisan mau$pu$n gambar yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian 

te$ntang prose$du$r prose$s bongkar mu$at kapal tangkie$r khu$su$snya pada mu$atan 

oil produ$ct. 
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 Pemilihan Informan 

Me$nu$ru$t Su$giyono (2018) me$nje$laskan te$ntang su$mbe$r informasi dalam 

pe$ne$litian ku$alitatif adalah informan atau$ narasu$mbe$r yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

pe$rmasalahan pe$ne$liti dan mampu$ me$nyampaikan informasi se$su$ai situ$asi dan 

kondisi latar pe$ne$litian. Informan adalah orang yang dapat me$mbe$rikan su$atu$ 

pe$nje$lasan yang kaya de$ngan de$tail, dan kompre$he$nsif me$nyangku$t de$ngan 

su$bje$k yang se$dang dicari u$ntu$k pe$ngu$mpu$lan data pe$ne$litian. Maka pe$milihan 

informan dalam pe$ne$litian ini adalah:  

1. Mu$alim 1 (Chief Officer)  

Pe$ne$liti me$milih chie$f office$r se$bagai informan dikare$nakan chie$f office$r 

adalah pe$rwira se$nior di atas kapal yang be$rtanggu$ng jawab atas ope$rasi de$k 

dan pe$nge$lolaan kargo. 

2. Bosu$n (Boatswain) 

Pe$ne$liti me$milih bosu$n se$bagai informan ke$du$a u$ntu$k kare$na bosu$n 

me$miliki pe$nge$tahu$an dan pe$ngalaman langsu$ng te$ntang pe$ralatan de$k yang 

digu$nakan se$lama bongkar mu$at se$pe$rti pe$ngope$rasian pompa kargo dan 

pe$masangan antara manifold dan loading arm. 

3. Ju$ru$ Mu$di (Able Body) 

U$ntu$k informan te$rakhir pe$ne$liti me$milih ju$ru$ mu$di, pe$ne$liti me$milih 

ju$ru$ mu$di dikare$nakan ju$ru$ mu$di langsu$ng te$rlibat dalam pe$ke$rjaan de$k 

se$lama kapal me$laku$kan prose$s bongkar mu$at. 
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 Teknik Analisis Data 

Me$nu$ru$t Su$giyono (2015:244) analisis data adalah prose$s me$ncari dan 

me$nyu$su$n se$cara siste$matis data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan doku$me$ntasi, de$ngan cara me$ngorganisasikan data ke$ dalam 

kate$gori, me$njabarkan ke$dalam u$nit-u$nit, me$laku$kan sinte$sa, me$nyu$su$n ke$dalam 

pola, me$milih mana yang pe$nting dan yang akan dipe$lajari, dan me$mbu$at 

ke$simpu$lan se$hingga mu$dah dipahami ole$h diri se$ndiri mau$pu$n orang lain. 

Ke$aku$ratan dan ke$te$patan data yang diku$mpu$lkan sangat pe$nting dalam 

pe$ne$litian. Namu$n, tidak bisa dipu$ngkiri bahwa se$tiap su$mbe$r informasi dapat 

me$mbe$rikan pe$rspe$ktif yang be$rbe$da. Dalam me$nganalisis data, pe$ne$liti 

me$me$rlu$kan foku$s dan e$ne$rgi, baik se$cara fisik mau$pu$n me$ntal. Se$lain itu$, u$ntu$k 

me$mastikan validitas te$ori yang digu$nakan, pe$ne$liti ju$ga pe$rlu$ me$nggali lite$ratu$r 

atau$ su$mbe$r pu$staka gu$na me$ngonfirmasi ke$se$su$aian te$ori de$ngan data yang ada. 

Be$rdasarkan pe$rnyataan di atas, te$knik analisis data yang digu$nakan adalah 

te$knik analisis Mile$s dan Hu$be$rman. Analisis data me$ru$pakan tahap pe$rte$ngahan 

dari se$rangkaian tahap dalam se$bu$ah pe$ne$litian yang me$mpu$nyai fu$ngsi yang 

sangat pe$nting. Dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan be$be$rapa tahapan yaitu$: 

1. Data Re$du$ction (Re$du$ksi Data) 

Me$nu$ru$t Su$giyono (2015:249) re$du$ksi data me$ru$pakan prose$s be$rfikir 

se$nsitif yang me$me$rlu$kan ke$ce$rdasan dan ke$lu$asan dan ke$dalaman wawasan 

yang tinggi. Bagi pe$ne$liti yang masih baru$, dalam me$laku$kan re$du$ksi data 

dapat me$ndisku$sikan pada te$man atau$ orang lain yang dipandang ahli. Dalam 

me$re$du$ksi data, se$tiap pe$ne$liti akan dipandu$ ole$h tu$ju$an yang akan dicapai. 
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Tu$ju$an u$tama dari pe$ne$litian ku$alitatif adalah pada te$mu$an. Ole$h kare$na itu$, 

kalau$ pe$ne$liti dalam me$laku$kan pe$ne$litian, me$ne$mu$kan se$gala se$su$atu$ yang 

dipandang asing, tidak dike$nal, be$lu$m me$miliki pola, ju$stru$ itu$lah yang haru$s 

dijadikan pe$rhatian pe$ne$liti dalam me$laku$kan re$du$ksi data. U$ntu$k 

me$mpe$rje$las data yang dibu$tu$hkan, pe$ne$liti me$nggu$nakan wawancara, 

obse$rvasi, dan hasil stu$di doku$me$ntasi yang ditu$ju$kan ke$pada pe$rwira kapal. 

2. Data Display (Pe$nyajian Data)  

Se$te$lah data dire$du$ksi, maka langkah se$lanju$tnya adalah me$nyajikan 

data. Me$nu$ru$t Su$giyono (2015:249) dalam pe$ne$litian ku$alitatif pe$nyajian data 

bisa dilaku$kan dalam be$ntu$k u$raian singkat, bagan, hu$bu$ngan antar kate$gori, 

flowchart dan se$je$nisnya. Dalam hal ini Mile$s and Hu$be$rman (Su$giyono 

2015:249) me$nyatakan “The$ most fre$qu$e$nt form of display data for qu$alitative$ 

re$se$arch data in the$ past has be$e$n narrative$ te$xt”. Yang paling se$ring 

digu$nakan u$ntu$k me$nyajikan data dalam pe$ne$litian ku$alitatif adalah de$ngan 

te$ks yang be$rsifat naratif. De$ngan me$ndisplaykan data, maka akan 

me$mu$dahkan, u$ntu$k me$mahami apa yang te$rjadi, me$re$ncanakan ke$rja 

se$lanju$tnya be$rdasarkan apa yang te$lah dipahami te$rse$bu$t. 

3. Drawing Conclu$sion/Ve$rification  

Langkah te$rakhir dalam analisis data ku$alitatif adalah pe$narikan 

ke$simpu$lan dan ve$rifikasi. Me$nu$ru$t Su$giyono (2015:252) ke$simpu$lan dalam 

pe$ne$litian ku$alitatif adalah me$ru$pakan te$mu$an baru$ yang se$be$lu$mnya be$lu$m 

pe$rnah ada. Te$mu$an dalam pe$ne$litian dapat be$ru$pa de$skripsi atau$ pe$nje$lasan 

yang me$mpe$rje$las obje$k atau$ fe$nome$na yang se$be$lu$mnya tidak je$las. Ini bisa 
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me$nggambarkan se$su$atu$ yang se$be$lu$mnya kabu$r me$njadi le$bih te$rang dan 

mu$dah dipahami. Se$lain itu$, te$mu$an ju$ga bisa me$nu$nju$kkan adanya hu$bu$ngan 

kau$sal atau$ inte$raktif antara be$rbagai e$le$me$n, me$nje$laskan bagaimana satu$ 

faktor saling me$mpe$ngaru$hi de$ngan yang lain. Te$rakhir, te$mu$an bisa be$ru$pa 

hipote$sis atau$ te$ori yang dike$mbangkan be$rdasarkan data yang ada, 

me$mbe$rikan pe$mahaman atau$ pe$nje$lasan baru$ me$nge$nai su$bje$k yang dite$liti.


